
2025
Edisi
April

Menyebarkan Amalan Sunnah Tetapi Tidak Mengamalkannya

Tidak Mengunjungi Sepupu Karena Merasa Didzolimi

Hukum Sholat dengan Pakaian Ketat

1

2

3

Meninggalkan Sunnah
Melenyapkan Agama

2

Tauhid Inti Dakwah
Nabi dan Rasul

Adab Muslim dalam
Makan dan Minum

1

Keutamaan Haji
dan Umroh



Salam Redaksi,

Segala puja dan puji syukur mari selalu kita panjat-
kan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah 
memudahkan hamba-hamba-Nya untuk beramal kebaikan. 
Sholawat beriringkan salam selalu kita haturkan kepada 
Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, keluargan-
ya, sahabatnya, dan orang-orang yang senantiasa istiqomah 
di dalam menitih jalannya hingga ajal menjemputnya.

Para pecinta dan donatur Al-Iman yang semoga Allah 
Azza wa Jalla merahmati antum semua. Segenap Direksi 
dan Kru Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Sura-
baya mengucapkan

 
Barakallahu Fiykum wa

Jazakumullahu Khairan Katsiran

atas kepercayaan antum semua yang selalu setia 
menyaksikan dan menyimak segala kegiatan-kegiatan. 
Serta memberikan sebagian rezeki untuk keberlangsungan 
dakwah Sunnah Al-Iman.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala mengganti segala 
jerih payah dan usaha antum yang telah menjadi bagian 
dari deretan orang-orang yang menjadi penolong 
agama-Nya. Maka dari itu, berikut beberapa kegiatan 
Al-Iman yang telah terlaksana pada bulan April 2025. 
Semoga menjadi teman bagi Pecinta Al-Iman dirumah 
beserta keluarga dengan menjadi salah satu bacaan yang 
penuh manfaat. Seluruh materi merupakan ringkasan dari 
berbagai kajian dari para Asatidz Ahlussunnah wal Jamaah.

Surabaya, April 2025

Tim Redaksi
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“Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul pun sebelum engkau (Muham-
mad), melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, "bahwa tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Aku, 
maka sembahlah Aku!" QS. Al-Anbiya : 25

Maka seluruh nabi dan rasul 
dari yang pertama hingga yang tera-
khir, mereka semua mengajak kepada 
Lailahaillallah “Tidak ada yang berak 
disembah kecuali hanya Allah”. Mulai 
dari Rasul yang pertama hingga rasul 
yang terakhir, mulai Nabi Nuh alaihis-
salam hingga Nabi Muhammad shal-
lallahu ‘alaihi wasalam.

Allah subhanahu wa taala berfir-
man dalam beberapa ayat di dalam 
surat al-a'raf, yaitu dimulai dengan 
Nabi Nuh, Allah subhanahu wa taala 
berfirman

“Sungguh, Kami benar-benar telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu 
dia berkata, "Wahai kaumku! Sem-
bahlah Allah! Tidak ada Tuhan (sembah-

Tauhid Inti Dakwah
Nabi dan Rasul
Ustadz Askar Wardhana, Lc., M.Pd.

Khutbah Jum’at
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Pecinta Al-Iman yang 
dimuliakan oleh Allah, Inti dari 
dakwah seluruh Nabi dan Rasul, asas, 
pondasi, dan pokok dakwah seluruh 
Nabi dan Rasul adalah untuk men-
tauhidkan Allah subhanahu wa taala. 
Beribadah hanya kepada Allah subha-
nahu wa taala, satu-satunya yang 
berhak untuk diibadahi, mengajak 
kepada kalimat tauhid  Laa ilaha illal-
lah tiada Ilah yang berak disembah 
kecuali hanya Allah subhanahu wa 
taala satu-satunya dan menjauhi 
segala bentuk kesyirikan yang mer-
upakan lawan dari tauhid. Inilah inti 
dakwah semua nabi dan rasul dari 
zaman ke zaman dari yang pertama 
hingga yang akhir.

Allah Jalla fi ‘ula berfirman,

“Dan sungguh, Kami telah mengutus 
seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), "Sembahlah Allah, dan 
jauhilah tagut," QS. An-Nahl : 36

Allah subhanahu wa taala juga 
berfirman,

ۤ اََ� فاَعۡبُدُوۡنِ  �هٗ لاَۤ اِٰ�َ اِلا�  نوُِۡ�ۡۤ اِلیَۡهِ اَن

لقََدۡ اَرۡسَلنۡاَ نوًُۡ�ا اِلىٰ قوَۡمِهٖ فقََالَ
هٗ نۡ اِٰ�ٍ �يرَُۡ َ مَا لَ�كمُۡ مِّ یقَٰوۡمِ اعۡبُدُوا اّ�ٰ

سُوۡلاً اَنِ اعۡبُدُوا ةٍ ر� ّ اُم� وَلَ�قَدۡ بعََثنۡاَ فىِۡ كلُِ
اغُوۡتَۚ َ وَاجۡ�نَِبُوا الط�  اّ�ٰ

سُوۡلٍ اِلا� وَمَاۤ اَرۡسَلنۡاَ مِنۡ قَۡ�ِ�َ مِنۡ ر�
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an) bagimu selain Dia.” QS. Al-A’raf : 59

Allah subhanahu wa taala juga 
berfirman,

“Dan kepada kaum 'Ād (Kami utus) Hud, 
saudara mereka. Dia berkata, "Wahai 
kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada 
tuhan (sesembahan) bagimu selain Dia.”  
QS. Al-A’raf : 65

Dan kami utus kepada kaum ‘ad 
saudara mereka yaitu Nabi Hud 
alaiam, Nabi Hud berkata Wahai 
kaumku beribadahlah kalian hanya 
kepada Allah tidak ada Ilah yang 
berhak disembah bagi kalian kecuali 
Dia. begitu pula Allah subhanahu wa 
ta’ala mengisahkan tentang Nabi 
Saleh,

“Dan kepada kaum Samud (Kami utus) 
saudara mereka Saleh. Dia berkata, 

"Wahai kaumku! Sembahlah Allah! 
Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu 
selain Dia.” QS. Al-A’raf : 73

Begitu pula Allah subhanahu wa 
taala berfirman,

“Dan kepada penduduk Madyan, Kami 
(utus) Syu'aib, saudara mereka sendiri. 
Dia berkata, "Wahai kaumku! Sem-
bahlah Allah. Tidak ada tuhan (sembah-
an) bagimu selain Dia.” QS. Al-A’raf : 85

Maka inilah inti dakwah seluruh 
nabi dan rasul dan inilah yang 
diteruskan oleh para duat dan para 
ulama dari zaman ke zaman senantia-
sa mengajak kepada Lailahaillallah 
sebagai inti, pondasi, dan pokok 
dakwah mereka. Mengajak kepada 
Lailahaillallah dan memperingatkan 
daripada kesyirikan.

Inilah sebab kenapa para nabi 
para rasul dimusuhi. Kenapa mereka 
diperangi? Kenapa mereka dibunuh? 
dan inilah yang terjadi kepada nabi 
kita Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam. Kenapa beliau diju-
luki dengan julukan-julukan yang 
buruk? Kenapa beliau difitnah? 
Kenapa beliau diboikot? Kenapa 
beliau mau dibunuh dan diperangi? 
Apakah karena beliau mengajak 
berbuat kejujuran, melarang kepada 
kebohongan, menipu? Apa karena 
beliau mengajak berbuat kebaikan 
kepada tetangga, menolong orang 
miskin, bersedekah? yang mana hal 
itu sudah beliau lakukan sebelum 
beliau menjadi seorang nabi.
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وَاِلىٰ �اَدٍ اََ�اهمُۡ هُوۡدًا ؕ قاَلَ یقَٰوۡمِ اعۡبُدُوا
هٗ نۡ اِٰ�ٍ �يرَُۡ َ مَا لَ�كمُۡ مِّ اّ�ٰ

وَاِلىٰ ثمَُوۡدَ اََ�اهمُۡ صٰلًِ�ا ۘ قاَلَ یقَٰوۡمِ اعۡبُدُوۡا
هٗ نۡ اِٰ�ٍ �يرَُۡ َ مَا لَ�كمُۡ مِّ  اّ�ٰ

وَاِلىٰ مَدۡ�نََ اََ�اهمُۡ شُعَیۡبًا ؕ قاَلَ یقَٰوۡمِ اعۡبُدُوا
هٗ نۡ اِٰ�ٍ �يرَُۡ َ مَا لَ�كمُۡ مِّ اّ�ٰ
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Beliau adalah orang yang 
paling jujur di Jazirah Arab sehing-
ga dijuluki sebagai al-amin orang 
yang amanah, yang terpercaya, 
tidak pernah berdusta, beliau 
adalah orang yang senantiasa 
menolong orang miskin, baik 
kepada tetangga-tetangga beliau, 
baik dalam berdagang, sehingga 
tidak pernah ada yang menyeng-
gol beliau sedikit pun. Namun 
ketika beliau menyeru kepada Qul 
huallahu Ahad Katakanlah bah-
wasanya Allah itu satu, beliau 
mengajak kepada Lailahaillallah, 
maka datanglah musuh-musuh 
Islam, datanglah musuh-musuh 
tauhid memberikan julukan dan 
fitnah untuk menjauhkan manusia 
dari dakwah tauhid.

Dan ini adalah sunnahnya 
para nabi dan para rasul, 
orang-orang yang mengikuti 
dakwah Mereka pun akan dijauh-
kan, akan mendapatkan ujian 
seperti para nabi dan para rasul.

Demikianlah dakwahnya 
al-firqotu an-najiyah golongan 
yang selamat, dakwahnya at-toifah 
al-mansuroh golongan yang akan 
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ditolong oleh Allah subhanahu wa 
taala, ad-da’watu as-salafiyah yang 
mengajak manusia senantiasa untuk 
mentauhidkan Allah subhanahu wa 
taala dan menjauhkan manusia dari 
kesyirikan.

Marilah senantiasa kita menjaga 
tauhid, jadikan tauhid sebagai priori-
tas utama dan yang pertama kita 
pelajari, yang pertama kita pahami, 
yang berusaha untuk kita amalkan 
dan kita jaga, yaitu kalimat Lailahail-
lallah, kita amalkan dalam segala sisi 
kehidupan kita sampai akhir hayat 
kita, itulah kewajiban kita sepanjang 
usia.

Nabi Shallallahu Alaihi Wasal-
lam pernah bersabda,

“Hak Allah atas hamba-Nya adalah agar 
mereka menyembah-Nya dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, sedangkan hak hamba-hamba 
atas Allah adalah bahwa Allah tidak 
akan menyiksa orang yang tidak mem-
persekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun.” HR. Bukhori dan Muslim

Maka mari kita pertahankan 
tauhid kita, kita dakwahkan, kita ajak 
manusia menuju kalimat Lailahaillal-
lah, mudah-mudahan usia kita ditut-
up dengan kalimat tersebut.

Allahumma amin

حق الله �لى العباد ٔ�ن یعبدوه ولا �شر�وا به
ش��ا، وحق العباد �لى الله ٔ�ن لا یعذب

من لا �شرك به ش��ا
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Al-Iman TV merupakan lembaga 
media penyiaran yang memiliki visi 
menyajikan berbagai program yang 
bersifat sehat, mendidik, serta menga-
jak kaum muslimin untuk hidup 
Islami sesuai ajaran Islam.

Hadirnya Al-Iman TV dipelopori 
melalui adanya saluran Radio Suara 
Al-Iman yang mengudara menggu-
nakan frekuensi 918 AM. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi 
dan untuk memperluas jangkauan 
siaran, Radio Suara Al-Iman memper-
luas aksesnya melalui radio streaming 
di aliman.id dan kanal Youtube 
Al-Iman Live Streaming sehingga 
dapat menemani pendengar dimana-
pun berada.

Berdirinya dan beroperasi di 
Jalan Sidotopo Kidul no. 51 Surabaya, 
Jawa Timur, Al-Iman TV memiliki 
beberapa jenis program yang disiar-
kan, diantaranya

1. Pendidikan Bahasa Arab Gratis
2. Talkshow Al-Iman Seputar

Pendidikan dan Bisnis
3. Tanya Jawab Ulama
4. Konsultasi Khusus Wanita
5. Konsultasi Khusus Bisnis
6. Roadshow Keimanan
7. Kajian Keilmuan meliputi

a. Adab dan Akhlak
b. Aqidah dan Manhaj
c. Fiqih dan Muamalah
d. Kumpulan Khutbah

Beberapa program dapat dinik-
mati dan dibaca melalui website 
resmi kami aliman.id. Serta kegia-
tan-kegiatan Al-Iman dalam menu 
berita Al-Iman.

Selain program acara, Al-Iman 
TV juga memiliki berbagai macam 
konten unggulan yang dapat di 
nikmati oleh kaum muslimin dengan 
mengakses Channel Youtube Al-Iman 
TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM, 
diantara konten unggulan kami 
sebagai berikut

1. Adab-Adab Al-Iman
2. Konten Khusus Anak-Anak
3. Yuk Cari Tahu!
4. Mutiara Nasihat
5. Kumpulan Tanya Ustadz
6. Penjelasan Seputar Fiqih
7. Konten Pendek

a. Semenit Manfaat
b. Jeda Islami
c. Semenit Visual

Alhamdulillah atas izin Allah 
Subhanahu wa Ta’ala Al-Iman telah 
dipercaya oleh kaum muslimin teru-
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tama di area Surabaya dan Sekitarnya 
untuk menjadi Media Partner dalam 
berbagai macam kegiatan mereka. 
Mempercayakan dokumentasi dan 
perekamanan secara professional, 
baik perlengkapan maupun kemam-
puan kita. Diantara kegiatan yang bisa 
kita cantumkan sebagai berikut

1. Daurah Masyayikh Internasional
   yang diselenggarakan oleh bebe-
   rapa lembaga, diantaranya

a. STAI Ali bin Abi Thalib
b. STDI Imam Syafi’i Jember
c. Minhajussunnah Surabaya
d. Dewan Perhimpunan
   Al-Irsyad
e. Ma’had Abu Hurairah
   Lombok

2. Halal MRKT Vol. 1 hingga 3 di
   Balai Kota Surabaya
3. Syariah Fair Vol. 1 Jatim Expo
   Surabaya
4. Seminar Ilmiah Keluarga Islami
   Vol. 1 hingga 3
5. Daurah Asatidz Kibar dari
   Lembaga Wing of Da’wah
6. KSBB Fest 2024
7. Kegiatan Peduli Sosial 

a. Gempa & Tsunami Palu,
   Donggala, Sigi, Sulawesi
   Selatan 2018
b. Donasi Bantuan Covid
   Corona 2020
c. Banjir Semarang 2021
d. Erupsi Semeru Lumajang
   2021
e. Khitan Masal Ceria 2022
f. Dakwah Pelosok dari Kafilah
   Dakwah di Kaki Gunung
   Semeru 2024
g. Bagi-Bagi Sembako

Media penyiaran Al-Iman TV 
memiliki segmen pendengar dari 
anak-anak, remaja, hingga dewasa 
yang tersebar di beberapa wilayah di

Jawa Timur. Dengan berjalannya 
waktu, Al-Iman diharapkan dapat 
selalu menemani dan memanjakan 
pemirsa dan pendengarnya dengan 
sajian materi-materi yang berkualitas 
dan bermanfaat untuk masyarakat 
Jawa Timur pada khususnya dan 
Indonesia pada umumnya.

Maka dari itu kami mengajak 
kaum muslimin untuk menjadi 
bagian dari Amal Jariyyah Pengadaan 
Perangkat Dakwah Al-Iman TV 
dengan proyeksi benefit yang abadi, 
diantaranya

1. Aliran Pahala di setiap detik
   penggunaan aset
2. Aliran Pahala di setiap konten
   yang dihasilkan dan disebarkan
3. Aliran Pahala di setiap orang
   yang merasakan manfaat
   konten yang dihasilkan
4. Aliran Pahala di setiap orang
   yang mengamalkan kebaikan
   dari konten yang dihasilkan
   terhitung di setip kebaikannya
5. Terbukanya peluang aliran
   pahala selama aset dan konten
   yang dihasilkan masih eksis
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Sesungguhnya agama akan 
terkikis atau bahkan lenyap dikare-
nakan kebanyakan manusia mening-
galkan sunnah Rasulallah Shalallahu 
Alaihi Wasallam dan hal yang seperti 
ini terjadi dibeberapa daerah yang 
mana didalamnya tidak ada yang 
mengajarkan ilmu kepada mereka 
dan karena ketidaktahuan mereka 
terhadap agama. Sebagaimana 
perkataan dari Abdullah Ibnu Mas’ud 
Radhiyallahu Ta’ala berkata, 

“Akan datang suatu kaum yang mereka 
meninggalkan sunnah seperti satu ruas 
jari ini (hal yang kecil) dan kalian mem-
biarkan mereka niscaya akan datang 
kepada mereka suatu bencana yang 
besar (dari apa yang mereka perbuat). 
Dan sesungguhnya hal seperti ini sekali-
pun tidak pernah terjadi pada zaman 
para ahlul kitab kecuali yang pertama 
kali mereka tinggalkan adalah sunnah. 

Dan mereka akan meninggalkan shalat 
yang wajib (secara perlahan). Kalau saja 
mereka tidak memiliki rasa malu 
niscaya mereka ahlil kitab akan mening-
galkan shalat mereka. (Al-Ibanah, Jilid 1 
Hal 331 dan Syarah Ushul I’tiqad 
Ahlussunnah, Jilid 1 Hal 91)

Adapun Faedah yang terkand-
ung didalam ucapan Abdullah Ibnu 
Mas’ud Radhiyallahu Ta’ala ini mer-
upakan suatu peringatan kepada 
mereka orang-orang yang mengang-
gap remeh perkara yang kecil atau 
sunnah maka tentunya mereka tidak 
ada rasa malu ketika meninggalkan 
suatu perkara yang wajib atau besar 
didalam agama seperti shalat dan 
ibadah lainnya yang dianggap penting 
oleh syariat. Karna pertama kali yang 
menjadi sebab terkikis (lenyapnya) 
agama adalah seseorang meninggal-
kan sunnah sebagaimana perkataan 
Abdullah Bin Ad-Dailami Rahimahulla 
Ta’ala, 

Telah sampai kepada suatu kabar dari 
para salaf terdahulu bahwa awal mula 
terkikisnya agama adalah seseorang 

Meninggalkan Sunnah
Melenyapkan Agama
Ustadz Mubarak Bamualim, Lc., M.HI.

Aqidah dan Manhaj

كُوْنَ مِنَ الس��ن�ةِ مِ�لَْ هَذَا يءُ قوَْمٌ یترَُْ يجَِ
نْ �رََكْتُمُوْهمُْ َ�اءُوا

�
یعَْنيِ مَفْصِلَ اْ��نمَُْ�ِ ، فاَ

�هُ لمَْ �كَُنْ ��هْلُ كِتَابٍ ن
�
ةِ الْكُبرَْى، وَا ام� ِ�لط�

كُوْنَ الس��ن�ةُ لَ مَا یترَُْ لا� كاَنَ ��و�
�
قطَ�، ا

ُمْ ��هْلُ لاَةُ، وَلوَْلاَ ��نه� كُونَ الص� وَ�خِٓرَ مَا یترَُْ
لاَةَ كُوا الص� كِتَابٍ لترَََ

ْ�نِ �رَْكُ الس��ن�ةِ لَ ذَهَابِ اِ�ّ بلَغََنيِ ��ن� ��و�
�نُ سُ�ن�ةً سُ�ن�ةً، َ�َ یذَْهَبُ الحبَْلُ یذَْهَبُ اِ�ّ

ةً ةً قُو� قُو�
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meninggalkan sunnah. Agama akan 
terkikis (lenyap) dikarenakan mening-
galkan sunnah demi sunnah (didalam 
kehidupan) sebagaimana sebuah tali 
yang terkikis kekuatannya sedikit demi 
sedikit (HR. Darimi) 

Pokok penting pembahasan Bab 
ini, diantaranya

1. Peringatan kepada manusia 
agar tidak meninggalkan sunnah 
atau tuntunan Nabi Shalallahu 
Alaihi Wasallam. Terutama 
mereka yang menisbatkan diri 
kepada salaf dan para penuntut 
ilmu.

2. Pengaruh meninggalkan 
sunnah akan membuat terkikisn-
ya (lenyapnya) agama.

3. Pentingnya menjaga sunnah 
dah seruan kepada manusia 
untuk menjaganya serta pen-
garuh hal tersebut dalam terja-
ganya agama ini dari kelenyapan.

4. Bahayanya seseorang yang 
menganggap remeh didalam 
mengikuti sunnah 





#RadioSuaraAliman918AMSurabaya
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Menyebar Amalan Sunnah tetapi 
Tidak Mengamalkannya

Pertanyaan: “Jika kita menyebar 
poster amalan sunnah sedangkan kita 
tidak mengamalkannya, apakah itu 
termasuk orang yang tidak men-
gamalkan sunnah?”

Jawaban oleh Ustadz Askar Wardhana, 
Lc., M.Pd.

Ketika kita menyampaikan 
suatu ilmu maka usahakan kita juga 
mengamalkannya, sabagaimana yang 
dikatakan oleh Imam Nawawi rahi-
mahullahu ta’ala yaitu ketika kita 
mengetahui suatu ilmu maka hendak-
nya kita amalkan meskipun hanya 1 
kali agar kita termasuk dalam 
orang-orang yang melaksanakan 
sunnah tersebut. Jadi jangan sampai 
kita menyebarkan ilmu tapi kita tidak 
mengamalkannya.

 Sebagaimana ulama terdahulu, 
seperti imam Ahmad beliau menulis 
musnad imam Ahmad yang berisi 
40.000 lebih hadits, beliau berkata 
“Tidaklah aku menulis sebuah hadits 
melainkan aku sudah mengamalkann-
ya”, bahkan ketika beliau membaca 
hadits tentang Rasulullah dibekam 
oleh sahabat Abu Thoyyibah, maka 

Rasulullah pun memberikan upah 
kepadanya 1 dinar, membaca hadits 
ini maka Imam Ahmad pun berbekam 
dan memberikan upah kepada orang 
yang membekamnya sebesar 1 dinar, 
itulah semangatnya imam Ahmad 
dalam mengamalkan hadits Rasulul-
lah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Imam At-Thobari ketika beliau 
diminta untuk berkhutbah tentang 
membebaskan budak, maka beliau 
meminta waktu, ternyata beliau 
bekerja dan mengumpulkan uang 
kemudian dengan uang yang terkum-
pul tersebut beliau membebaskan 
seorang budak, setelah itu baru beliau 
berkhutbah. 

 Maka seperti inilah seharusnya 
yang kita lakukan yaitu mengamalkan 
terlebih dahulu ilmu yang kita dapat-
kan kemudian baru menyampaikann-
ya, jangan hanya meng-share akan 
tetapi tidak diamalkan. Memang 
ketika kita bisa men-share kita 
mendapatkan pahala meskipun kita 
belum bisa mengamalkannya, akan 
tetapi jangan dijadikan kebiasaan, 
karena itu adalah kebiasaan yang 
buruk, jadi hendaknya kita amalakan 
meskipun hanya sekali.

Wallahu Ta’aala A’lam
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Tidak Mengunjungi Sepupu Karena 
Merasa Didzolimi ketika Berkunjung

Pertanyaan: “Saya terkadang enggan 
untuk silaturahmi ke sepupu saya 
karena tatkala ke sana saya mendapa-
tkan perlakuan yang buruk, berdo-
sakah saya?”

Jawaban oleh Ustadz Abu Ubaidah Yusuf 
As-Sidawi

Diantara bentuk berbakti 
kepada kedua orang tua adalah men-
yambung silaturahmi kepada keluar-
ga/kerabatnya, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

“Sesungguhnya sebaik-baik bentuk 
berbakti (berbuat baik) adalah seseo-
rang menyambung hubungan dengan 
keluarga dari kenalan baik ayahnya.” 
[HR. Muslim no. 2552]

Maka kita sebagai seorang 
muslim hendaknya berusaha men-
yambung silaturahmi dengan keluar-
ga kedua orang tua kita meskipun 
keduanya sudah wafat, karena ini 
termasuk bentuk berbakti kepada 
kedua orang tua, dan apabila ada dari 
keluarga yang ucapannya menyakit-
kan kita, maka kewajiban bagi kita 
adalah untuk menasehati mereka, 

kita menyambung silaturahmi 
dengan mereka dengan cara menase-
hati. Inilah pentingnya kita menyam-
bung silaturahmi, ketika diantara 
mereka ada yang memutuskan sila-
turahmi, diantara mereka ada yang 
tidak senang dengan kita, maka tugas 
kita adalah bagaimana menyambung 
dan memperbaiki hubungan tersebut. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda:

“Bukanlah orang yang menyambung 
silaturrahmi (dengan sempurna) adalah 
(karena) membalas (kebaikan keluar-
ga/kerabatnya), akan tetapi orang yang 
menyambung silaturrahmi adalah 
orang yang jika diputuskan hubungan 
silaturrahmi dengannya maka dia (just-
ru) menyambungnya.” [HR. Bukhari]

 Silaturahmi itu bukan imbal 
balik, bukan berarti tatkala kerabat 
kita baik kapada kita akhirnya kita 
baik kepada mereka, akan tetapi sila-
turahmi adalah kita tetap menyam-
bung hubungan kita dengan kerabat 
kita meskipun mereka memutuskan 
hubungan tersebut. Adapun jika 
hanya imbal balik maka setiap orang 
bisa melakukannya, dan imbal balik 
ini yang sering terjadi sekarang, maka 
hendaknya kita berupaya bagaimana 
kita menyambung hubungan dengan 
kerebat kita yang sudah tidak saling 
sapa dengan kita.

 Memang terasa berat, akan 
tetapi di situlah peran kita untuk 
memperbaiki, karena mereka masih 
menjadi bagian dari keluarga, harus 

Mari Menjadi Bagian dari Penyubur Keimanan Kaum Muslimin dengan 
Berinfaq Rutin di Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Surabaya

Rekening Bank Syariah Indonesia (045)
no. 711-373-0492 an. YYS Mamba Al-Ihsan

Ingin Beriklan di Majalah ?
Hub. 08-777-0000-846

ن� ���رَ� البرِِّْ صَِ�ُ الوََْ�ِ ��هْلَ وُدِّ ��بِیهِ �
ا

لَ�سَْ الوَاصِلُ ِ�لمكاَُِ�، وَلكِن� الوَاصِلَ
هُ وَصَلهََا ذَا قطََعَتْ رَحمُِ

�
ي ا ِ  ا��
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saling bahu-membahu memperbaiki 
hubungan tersebut, jika kita biarkan 
begitu saja dan tidak kita sambung, 
maka akan terputus hubungan terse-
but. Maka sebaiknya kita tetap beru-
saha untuk menyambung silaturahmi 
dengan cara menasehatinya. 

 
Wallahu A’lam 

Hukum Sholat dengan Pakaian Ketat

Pertanyaan: “Apa hukum sholat 
menggunakan pakaian yang ketat?”

Jawaban oleh Ustadz Muhammad 
Azhari, Lc., M.A.

Di sini terdapat dua permasalah-
an, diantaranya

1. Sholat menggunakan pakaian syaf-
faaf (transparan)

Jika seseorang ketika sholat 
menggunakan pakaian yang transpar-
an dan pakaian tersebut menampak-
kan warna kulit yang termasuk dari 
bagian aurat yang harus ditutupi 
ketika sholat, misalnya seperti seseo-
rang yang menggunakan celana putih 
yang tidak ketat akan tetapi transpar-
an dan memperlihatkan warna kulit 
dari bagian auratnya yaitu paha, 
maka untuk kasus yang seperti ini 
sholatnya tidak sah dan batal. 

Hal ini juga sebagai bahan 
koreksi kepada sebagian muslimat 
yang terkadang menggunakan kaos 
kaki terlalu tipis dan transparan 
kemudian digunakan untuk sholat, 
padahal kaki atau telapak kaki mer-
upakan aurat bagi wanita, maka 
harus dihindari ketika sholat menggu-
nakkan kaos kaki yang transparan 
karena dikhawatirkan sholatnya 
batal. 

2. Sholat menggunakan pakaian yang 
ketat

Para ulama dan para fuqoha 
(ahli fikih) terutama dalam madzhab 
Syafi’i berkata dalam masalah ini 
bahwa sholatnya sah, jadi sholat 
menggunakan pakaian ketat tidak 
membatalkan sholat, hanya saja 
menggunakan pakaian ketat ketika 
sholat itu tidak layak atau makruh. 
Intinya tidak sampai membatalkan 
sholat akan tetapi merupakan suatu 
hal yang hendaknya dijauhi, ulama 
mengatakan pendapat ini dalam kon-
teks laki-laki, maka bagi perempuan 
seharusnya lebih dijauhi lagi.

 Maka kita katakan, selama 
pakaian tersebut tidak menerawang 
atau tidak menampakkan kulit si 
pemakainya maka sholatnya sah, 
hanya saja sebaiknya dihindari karena 
membentuk lekukan aurat.

 Wallahu A’lam. 
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Pecinta Al-Iman rahimakumul-
lah, Syaikh Shalih bin Abdullah bin 
Hamad Al-Ushaimi berkata didalam 
kitab beliau yang berjudul “Al-Adab 
Asy-Asyarah” terkait adab seorang 
muslim ketika dalam keadaan makan 
dan minum,

“Sebutlah Nama Allah tatkala kamu 
memulai makan dan minummu dengan 
mengucapka “Bismillah” dan makanlah 
dengan tangan kananmu serta makan-
lah makan yang berada dekat dengan-
mu. Dan apabila telah selesai maka jilat-
lah jari jemarimu kemudian ucaplah 
“Alhamdulillah” (Al-Adab Asy-Asyarah, 
Hal. 13)

Maka syaikh menjelaskan disini 
bahwasanya seseorang yang sedang 
dalam keadaan makanan atau minu-
man telah hadir dihadapannya maka 
bersegeralah mengucapkan “Bismil-
lah” ketika hendak menyantap makan 
dan minum tersebut. Sebagaimana ini 
dijelaskan oleh Nabi Shalallahu Alaihi 
Wasallam,

“Ketika aku (Umar Bin Abi Salamah)  
kecil di dalam asuhan Nabi Shalallahu 
Alaihi Wasallam dan ketika itu 
tanganku kesana kemari di atas 
nampan. Maka Rasulullah Shalallahu 
Alaihi Wasallam berkata kepadaku: 
Wahai Anak Kecil, sebutlah nama Allah 
dan makanlah dengan tangan kananmu 

Adab Muslim dalam
Makan dan Minum
Ustadz Musta’in Syahri, Lc., M.Pd.

Adab dan Akhlak
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بِكَ قاَئِلاً كَ وَشرُْ سمَِ اللهَ فيِ ابتِْدَاءِ ��كلِْ
ا یلَِیكَ ّ بِیَمِینِكَ، وَكلُْ مِم� ِ�سْمِ اللهِ، وَكلُِ

ذَا فرََغْتَ فاَلحَْقِّ ��صَابِعَكَ
�
وَا

وَقُلِ : الحَْمْدُ ِ�

كُنْتُ �لاَُمًا فيِ حَجْرِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ
حْفَةِ َ وَكاَنتَْ یدَِي تطَِ�شُ فيِ الص� �لَیَْهِ وَسَلم�

�َ» : َ فقََالَ ليِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَیَْهِ وَسَلم�
ا �لاَُمُ، سمَِّ اللهَ، وَكلُْ بِیَمِینِكَ، وَكلُْ مِم�

یلَِیكَ» فمََا زَالتَْ تِْ�َ طِعْمَتيِ بعَْدُ



Al
-I

m
an

 S
ar

an
a 

Pe
ny

ub
ur

 K
ei

m
an

an
 | 

Ed
is

i A
pr

il 
20

25

24

dan makanlah dari apa yang dihadapan-
mu, maka begitulah cara makanku sesu-
dah itu” (HR. Bukhari)

Oleh karena itu hendaklah 
seseorang yang akan menyantap 
suatu hidangan melakukan apa yang 
telah diajarkan oleh Nabi Shalallahu 
Alaihi Wasallam kepada anak kecil 
tersebut. Dan tidak ada dalil yang 
menjelaskan bahwasanya Nabi mem-
ulai makan dengan mengucapkan 
selain “Bismillah”. Sudah menjadi 
kewajiban bagi seorang muslim 
untuk berittaba’ kepada Nabi Shalalla-
hu Alaihi Wasallam didalam men-
jalankan suatu amal baik itu yang 
berkaitan dengan dunia atau yang 
lainnya. 

Selain disunnahkan untuk men-
gucapkan “Bismillah” Nabi Shalallahu 
Alaihi Wasallam juga mengajarkan 
kepada anak kecil tersebut agar mem-
ulai makan dengan tangan kanan 
serta memakan makanan yang berada 
dekat dengannya. Dan tidak menam-
bah pada ucapan tersebut nama Allah 
seperti “Bismillahirrahmanirrahim” 
atau dengan menambahkan dari 
nama-nama Allah Ta’ala yang lainnya 
yang Husna maka hal yang seperti ini 
dibolehkan oleh para ulama. Akan 
tetapi para ulama bersilisih pendapat 
akan kesempurnaan ucapan bismillah 
tersebut apakah yang mencukupkan 
sebagaimana yang disebutkan dida-
lam hadist Nabi Shalallahu Alaihi 
Wasallam atau menambahkannya 
dengan nama-nama Allah yang lainn-
ya.

Maka Al-Imam An-Nawawi dan 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah mereka 
berpendapat bahwasannya yang lebih 
utama bagi seseorang yang hendak 
makan mengucapkan bismillah serta 

menambahkan nama-nama Allah 
Ta’ala lainnya. 

Walaupun demikian ada ulama 
yang menyelisihi pendapat para imam 
tersebut seperti Ibnu Hajar yang dise-
butkan didalam kitabnya yang berjud-
ul “Fathul Bari” Syarah Kitab Shahih 
Bukhari bahwasanya tidak ditemukan 
dalil yang menjelaskan bolehnya 
menambah nama-nama Allah Ta’ala 
tatkala seseorang mengucap bismil-
lah ketika hendak makan maka dari 
itu Ibnu Hajar kembali kepada redaksi 
asli hadist Nabi Shalallahu Alaihi 
Wasallam yang disebutkan sebelumn-
ya, Namun ini semua merupakan bab 
kesempurnaan dalam pengamalannya 
maka jika seseorang memilih 
kedua-duanya tidak mengapa.

Akan tetapi Syaikh Shalih bin 
Abdullah bin Hamad Al-Ushaimi 
menyebutkan bahwasanya mengam-
bil pendapat yang sebagaimana 
dikuatkan oleh Ibnu Hajar karena 
pendapat ini sangat sesuai dengan 
apa yang ada pada sunnah Nabi Sha-
lallahu Alaihi Wasallam sehingga 
seseorang yang menambahkan 
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ucapan bismillah dengan nama-nama 
Allah maka ini merupakan perbuatan 
pengamalan yang bersifat kurang 
sempurna sebagaimana hadist yang 
disabdakan Nabi Shalallahu Alaihi 
Wasallam namun jika dilakukan tidak 
mengapa.

Lalu bagaiman jika seseorang 
lupa mengucapkannya ketika diawal 
makan maka ini ada dua keadaan 
yang bisa dilakukannya, jika seseo-
rang lupa mengucapkan “Bismillah” 
diawal makan dan teringat disaat 
makan maka hendaknya orang terse-
but mengucapkan 

“Dengan menyebut Nama Allah untuk 
awal dan akhir (makan)” (HR. Abu Daud 
& Tirmidzi)

Dan jika seseorang tidak mengu-
capkan “Bismillah” diawal hingga 
orang tersebut selesai dari makannya 
maka tidak disyariatkan untuk mem-
bacanya.

Diantara adab yang dianjurkan 
ketika makan dan minum adalah 

menggunakan tangan kanan, 
sebagaimana hal ini disebutkan dalam 
hadits Nabi Shalallahu Alaihi Wasal-
lam. Namun, apabila seseorang tidak 
mampu menggunakan tangan, teruta-
ma tangan kanannya, maka hal ini 
tidak mengapa, karena termasuk 
dalam uzur yang dibenarkan secara 
syariat. Contohnya adalah seseorang 
yang mengalami kehilangan anggota 
tubuh (seperti tangan), maka diperbo-
lehkan baginya makan dengan meng-
gunakan anggota tubuh lainnya, 
seperti kaki, selama tetap berupaya 
mengutamakan sisi kanan.

Selain itu termasuk dari adab 
makan dan minum lainnya adalah 
memakan hidangan yang berada 
dekat denganya sebagaimana itu 
semua telah dijelaskan didalam sabda 
Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam,

“Wahai Anak Kecil, sebutlah nama Allah 
dan makanlah dengan tangan kananmu 
dan makanlah dari apa yang dihadapan-
mu” (HR. Bukhari)

Serta memakan hidangan yang 
berada dekat dengannya dan ini 
berlaku tatkala makanan yang dihi-
dangkan tersebut satu jenis namun 
jika makanan yang dihidangkan itu 
berbeda-beda jenisnya maka tidak 
mengapa bagi seseorang untuk 
memakan makanan yang berada jauh 
darinya. Maka apabila ada sebuah 
hidangan berada didalam satu wadah 
saja maka hendaknya orang tersebut 
memakan makanan yang berada 
dekat dengannya saja karena tidak 
ada bedanya antara makanan yang 
berada didalam wadah tersebut. 
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َ� �لاَُمُ، سمَِّ اللهَ، وَكلُْ بِیَمِینِكَ، وَكلُْ
ا یلَِیكَ مِم�

 ِ�سْمِ اللهِ �وَُٓ�ُ وَ�خِٓرُهُ
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Kemudian tatkala seseorang 
telah selesai dari memakan hidangan 
yang ada maka disunnahkan bagi 
orang tersebut untuk menjilati jari 
jemarinya yang mana ini merupakan 
sunnah Nabi Shalallahu Alaihi Wasal-
lam. Adapun adab atau tata caranya 
adalah dilakukan dengan lembut 
serta tidak mengeluarkan suara 
ketika melakukannya. Semua ini 
dilakukan dikarenakan terkadang ada 
bekas sisa makanan yang terletak 
pada jari jemari tersebut sambil 
berharap mungkin dari sisa makanan 
yang ada dijari jemari tersebut ada 
keberkahan padanya dan termasuk 
juga dalam hal ini menjilati alat-alat 
makan seperti garpu, sendok dan 
piring. Akan tetapi untuk alat makan 
piring bukan secara langsung meng-
gunakan lisan akan tetapi menggu-
nakan jari jemari sampai dengan 
bersih. Sebagaimana sabda Nabi Sha-
lallahu Alaihi Wasallam terhadap 
adab makan yang satu ini,

“Jika salah seorang di antara kalian 
makan, maka janganlah ia mengusap 
tangannya sebelum ia menjilatnya atau 
yang lain yang menjilatnya” (HR. 
Bukhari & Muslim)

Maka melalui penjelasan hadits 
diatas bahwasanya boleh bagi seseo-
rang untuk meminta dijilati jari 
jemarinya oleh orang lain yang masih 
masih memiliki hubungan dan 
kedekatan dengannya ketika selesai 
dari makannya seperti suami dan istri 
atau orang tua dan anak atau yang 
lainnya.

Salah satu adab makan dan 

minum yang dianjurkan yang terakhir 
adalah mengucapkan hamdalah (puji-
an kepada Allah) setelah selesai 
makan yang ini merupakan kebalikan 
dari bacaan basmalah yang dibaca di 
awal. Terdapat banyak hadits yang 
menjelaskan doa-doa yang dapat 
dibaca setelah makan dan minum. 
Namun, bentuk paling sederhana 
yang sudah mencukupi adalah 
dengan mengucapkan “Alhamdulil-
lah”. Dan inilah beberapa adab-adab 
makan dan minum yang hendaknya 
seorang muslim perhatikan dan amal-
kan didalam kehidupan sehari-harin-
ya.

Wallahu A’lam.
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ذَا ��كلََ ��َ�دُكمُْ طَعَامًا, فلاََ یمَْسَحْ یدََهُ, حَتى�
�
ا

یلَعَْقَهَا, ��وْ یلُعِْقَهَ
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Alhamdulillah was sholatu was 
salamu ‘ala Rasulillah wa ‘ala alihi wa 
shohbihi ajma’in. 

Haji adalah menuju ke masjid 
haram/tanah suci dalam rangka 
melaksanakan rangkaian manasik haji 
yang telah ditentukan. Adapun umrah 
adalah ziyaroh ke masjidil haram 
untuk melaksanakan rangkaian 
ibadah yang telah ditentukan. Penulis 
telah menyebutkan beberapa 
keutamaan haji yang disertai dengan 
dalil-dalil. Berikut hadits hadits yang 
menerangkan keutamaan haji dan 
umrah 

Dari Abu Hurairoh bahwasannya Rosu-
lulloh Shallallahu ‘alaihi Wasallam bers-
abda “umroh yang satu dengan umroh 
yang lainnya merupakan penghapus 
dosa diantara keduanya, dan haji yang 
baik tidak ada satu balasan yang terbaik 
baginya melainkan surga. (Muttafaqun 
‘Alaih)

“Dari Abdulloh bin Abbas beliau berkata 
Rosululloh Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda : “iringi antara haji dan 
umroh, karena keduanya dapat menghi-
langkan dosa dan kefakiran. Sebagaima-
na seorang pandai besi yang menghilan-
gkan kotoran pada emas dan perak. Dan 
haji yang mabrur tidak ada balasan bag-
inya melainkan surga.” (H.R. An-Nasai)

Fiqih dan Muamalah

Keutamaan Haji
dan Umroh
Ustadz Ma’ruf Nursalam, Lc.
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ِ صلى الله عليه وسلم عَنْ ��بيِ هُرَْ�رَةَ رضي الله عنه ��ن� رَسُولَ ا��

لىَ العُْمْرَةِ كَف�ارَةٌ لِمَا بَ�نهَْمَُا، وَالحَْج�
�
العُْمْرَةُ ا

لا الجَْن�ةَ. مُ��فَقٌ �لَیَْهِ
�
ورُ لَ�سَْ َ�ُ جَزَاءٌ ا المَْبرُْ

عَن اْ�نِ عَب�اسٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الله صلى
الله �لیه وسلم: "َ�بِعُوا بينََ الحجَِّ وَالعُمْرَةِ

نوُبَ وَالفَقْرَ، َ�َ ینَْفِي الكِيرُ ُمَا ینَْفِ�َانِ ا�� نه� �
فاَ

ةِ، وَلَ�سَ هَبِ وَالفِض� خََ�ثَ الحدَِیدِ وَا��
لا� الجنَ�ةُ. رواه ال�سائي

�
ورَةٍ ثوََابٌ ا ةٍ مَبرُْ لِحَ��



Al
-I

m
an

 S
ar

an
a 

Pe
ny

ub
ur

 K
ei

m
an

an
 | 

Ed
is

i A
pr

il 
20

25

31

Dari Abu Hurairoh � beliau berkata : 
Aku mendengar Rosulullah Shallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda : “Barangsia-
pa yang menunaikan haji karena Allah 
Ta’ala lalu ia tidak berkata kata jelek 
dan tidak melakukan dosa, maka sepu-
langnya dari haji ia seperti pada hari 
dilahirkan oleh ibunya.” (H.R. Bukhori 
dan Muslim)

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu’anhuma 
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 
bersabda : Orang yang berperang di 
jalan Allah, orang yang melaksanakan 
haji atau umroh mereka itu adalah 
utusan Allah. Allah memanggil mereka 
dan mereka pun memenuhi panggilanN-
ya, dan tatkala mereka meminta kepada 
Allah maka Allah memberikannya (H.R. 
Ibnu Majah 2339)

Keutamaan-keutamaan ini mer-
upakan penyebutan secara global 
karena masih banyak lagi keutamaan 
keutamaan haji yang lainnya. 
Keutamaan haji dan umroh pada 
hadits hadits yang telah disebutkan 
terdapat beberapa point sebagai beri-
kut : 

1. Semua dosa dosanya diampuni 
oleh Allah Ta’ala
2. Akan mendapatkan surga
3. Allah akan menghilangkan 
kefakiran baginya 
4. Doa doanya dikabulkan oleh 
Allah Ta’ala
5. Mendapatkan ganjaran pahala 
yang begitu banyak

Pecinta Al-Iman dimana pun 
anda berada inilah yang dapat kami 
sampaikan pada kesempatan hari ini, 
dan Insya Allah dipertemuan yang 
akan datang kita akan melanjutkan 
pembahasan bab selanjutnya. Demiki-
an yang dapat kami sampaikan pada 
kesempatan hari ini semoga berman-
faat. Kurang lebihnya kami ucapakan 
mohon maaf.

Wallohu ta’ala a’lam wa ahkam.
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ّ عَنْ اْ�نِ عمَُرَ رضي الله عنهما عَنِ الن�بيِِ
صلى الله �لیه وسلم قاَلَ : الغَازِي فيِ

سَِ��لِ اللهِ، وَالحاَج� وَالمعْتَمِرُ، وَفْدُ
اللهِ، دَ�اَهمُْ فَ��َ�ابوُه، وَسَ��لوُهُ فَ��عْطَاهمُْ

عْتُ عَنْ ��بيِ هُرَْ�رَةَ رضي الله عنه قاَلَ : سمَِ
رَسُولَ الله صلى الله �لیه وسلم یقَُولُ :مَنْ

ِ عَز� وََ�ل� فلمََْ �رَْفثُْ وَلمَْ یفَْسُقْ، رَجَعَ حَج� ِ��
هُ تهُْ ��م�  كَیَومِ وََ�َ
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